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Abstract 
This research aims to determine the level of urgency of the recitation program as an interactive 
medium in increasing students' conceptual understanding of 1-dimensional kinematics 
material. The program contains questions and feedback so that students can find out where 
they made mistakes after choosing an answer option. The research method used is a literature 
study with a qualitative descriptive approach. Research sources come from articles in previous 
journals related to 1-dimensional kinematics material and recitation programs. The research 
results show that there are still many students who do not know how to draw Uniform Linear 
Motion (GLB) and Uniformly Accelerated Linear Motion (GLBB) graphs correctly, the difference 
between velocity and speed, the difference between distance and displacement, and the 
concepts of GLB and GLBB. Another case study revealed that an effective way to increase 
understanding of physics concepts is by implementing a recitation program. Therefore, 
creating a recitation program is very urgent as a support in optimizing students' understanding 
of the concept of 1-dimensional kinematics. 

1. Pendahuluan 
Fisika termasuk salah satu pelajaran yang kurang diminati namun keberadaannya sangatlah 

penting dalam aspek kehidupan. Mempelajari fisika bukan hanya mengenai pengetahuan, fakta, 
konsep, atau prinsip saja melainkan juga berdampak pada keterampilan dalam memecahkan 
masalah (D. Maulidiansyah, 2018), (Hegde & Meera, 2012), (Docktor & Mestre, 2014), (M. N. Hudha, 
L. Yulianti, 2014). Fisika didefinisikan sebagai cabang ilmu pengetahuan alam yang mendasari ilmu-
ilmu lainnya (G. Liu and N. Fang, 2016), (Lin & Singh, 2011), (M. Al Faris and J. Srikandijana, 2020). 
Kemampuan dalam mengolah ilmu pengetahuan melalui berlatih, berpikir, dan bernalar adalah hal 
yang dibutuhkan dalam memahami pelajaran fisika (Supardi et al., 2015). Penerapan keilmuan inilah 
yang menyebabkan mahasiswa tidak menguasai fisika secara konseptual. 

 Timbulnya permasalahan seputar fisika juga disebabkan oleh proses pembelajaran yang hanya 
disampaikan dalam bentuk produknya saja sedangkan prosesnya diabaikan, padahal dalam 
memahami dan memaknai setiap rumus fisika membutuhkan penalaran konkret dan berbagai 
macam langkahnya (A. Purwanti, Sutopo, 2017). Pemikiran mahasiswa diibaratkan berupa 
potongan-potongan kecil yang terpisah dan tetap tertanam jika tidak segera diberikan pembenaran 
(Docktor & Mestre, 2014). Banyak peneliti tengah mengupayakan rancangan pembelajaran dalam 
memperbaiki kesalahan konsep pada pelajaran fisika. Salah satunya adalah dengan penerapan 
belajar mengajar modern yang menuntut keterlibatan secara aktif pada setiap kegiatan 
pembelajaran (Larasati & Rusnayati, 2019). Hal ini malah memunculkan aksen yang berbanding 
terbalik dari seharusnya.  

Kesulitan pelajaran fisika juga didukung dengan adanya fakta yang terjadi di lapangan. Hasil 
studi pada materi gerak lurus melalui penyebaran angket, didapatkan bahwa sebanyak 94,4% 
mahasiswa tidak mengetahui cara menggambar grafik Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus 
Berubah Beraturan(GLBB) dengan benar, 63,9% mahasiswa tidak mengetahui perbedaan kecepatan 
dan kelajuan, 36,1% mahasiswa tidak mengetahui perbedaan jarak dan perpindahan, dan 27,8% 
mahasiswa tidak mengetahui GLB dan GLBB.  
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Upaya untuk mengatasi masalah terkait fisika harus menempuh langkah-langkah sistematis 
untuk mendapatkan hasil penyelesaian yang tepat dan sesuai (Andriani & Darsikin, 2016). 
Perkembangan dalam kegiatan belajar lebih efektif jika dialihkan pada perubahan media yang 
digunakan (E. Deni, 2015).  Dalam hal inilah media interaktif dapat dijadikan alternatif penyelesaian 
masalah dalam pembelajaran fisika. Media mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 
kualitas dan mutu proses pembelajaran (Bambang Sutjipto, 2011). Media juga dapat dengan mudah 
disesuaikan trend yang ada. Perkembangan teknologi secara mutlak terjadi seiring bertambah 
modernnya zaman baik dalam hal perangkat keras, lunak, hingga pada aspek-aspek pembelajaran 
(Pujriyanto, 2012). 

Pemanfaatan media interaktif yang dikemas dalam bentuk program resitasi tengah 
dikembangkan dalam dunia pendidikan. Program resitasi ini merupakan terobosan baru dengan 
spesifikasi menjanjikan karena menerapkan metode pengajaran konsep yang lebih berbobot dari 
metode konvensional lainnya (I. J. R. Bagus, Wartono, 2016). Program yang dibuat dengan 
menggunakan bantuan komputer ini memiliki balikan yang langsung diberikan kepada mahasiswa 
setelah memilih opsi jawaban. Pemberian balikan secara langsung tersebut dimaksudkan untuk 
menghindari alasan tidak tepat bertahan secara permanen yang ditimbulkan dari kesalahpahaman 
mahasiswa (I. Rahmawati and Sutopo, 2019). Hasil penelitian pada program resitasi dapat 
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa secara efektif (Adila et al., 2019), (Diyana et al., 2020), 
(Spike & Finkelstein, 2012), (Sutopo, 2016), (Taqwa et al., 2017). 

Pengaplikasian program resitasi difungsikan sebagai media interaktif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep fisika mahasiswa. Penelitian dilakukan untuk mengetahui keurgensian program 
resitasi jika diterapkan pada materi kinematika 1 dimensi. Berdasarkan uraian di atas maka, peneliti 
menggunakan judul “Urgensi Program Resitasi untuk Pemahaman Konsep Mahasiswa pada Materi 
Kinematika 1 Dimensi”. 

2. Metode 

2.1. Kesalahan Konsep pada Kinematika 1 Dimensi 
Konsep kinematika termasuk bagian dari mekanika Newton (Sutopo et al., 2020), (Sutopo and 

B. Waldrip, 2014). Pembelajaran kinematika mencakup segala aspek yang memiliki perpindahan, 
kecepatan, dan percepatan (Hake, 1998). Kinematika 1 dimensi adalah konsep mekanika paling 
mendasar (J. W. Serway, 2004). Pada penelitian Hudha (2014) ditemukan bahwa kesalahan konsep 
pada topik gerak lurus diantaranya 33% beranggapan jarak dan perpindahan sama; 73% jarak 
mempunyai arah; 53% kecepatan dan kelajuan adalah sama; 60% kelajuan merupakan besaran 
vektor; 47% arah percepatan sama dengan arah gerak benda; 53% masih sulit membedakan grafik 
hubungan v-t antara GLB dan GLBB. Adapun penelitian Wterdhiana (2020), dengan menggunakan 
tes diagnostik untuk menguji tingkat pemahaman siswa menyelesaikan soal berbentuk grafik dan 
didapatkan bahwa dari kelima indikator yang diujikan semuanya dalam kategori kurang meliputi 
55,95% kesulitan GLB dan GLBB; 22,85% jarak tempuh dan posisi; 49,99% kecepatan; 49,99% 
kelajuan; dan 38,09% percepatan (I. K. Werdhiana and I. W. Darmadi, 2020). Penemuan yang sama 
pula pada penelitian Rusnayati (2019) melalui penganalisisan hasil Tes Kemampuan Responden 
(TKR) bahwa siswa yang diuji: 1) tidak dapat menggambarkan grafik terkait GLBB; 2) tidak dapat 
menentukan kecepatan benda terkait GLB; 3) tidak dapat mengidentifikasi gerak benda pada suatu 
persoalan; 4) tidak dapat menentukan jarak tempuh benda pada selang waktu tertentu; 5) 
menganggap jarak dan perpindahan sama; 6) tidak memahami konsep GLBB; 7) tidak memahami 
konsep gerak vertikal ke atas; 8) salah dalam menganalisis konsep percepatan; 9) tidak dapat 
menyelesaikan besaran yang diketahui dari suatu benda; dan 10) tidak dapat menyelesaikan besar 
perpindahan suatu benda.  

2.2. Keunggulan Penerapan Program Resitasi  
Program resitasi merupakan program yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan jawaban 

masa kini, yang berhubungan dengan pembelajaran konsep lebih mendalam (Sutopo, 2016). 
Program ini disusun meggunakan software Power Point 2016. Pemilihan software tersebut 
berdasarkan pada tingkat  aksesibilitas yang tinggi karena dapat dijangkau oleh kalangan manapun. 
Hasil dari program yang dikembangkan tertera pada Gambar 1 sampai 4. 
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Gambar 1. Program Resitasi Bagian Awal 

 

 
Gambar 2. Bagian Soal Konseptual 

 

 
Gambar 3. Balikan Jawaban Benar  
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Gambar 4. Balikan Jawaban Salah 

Pemberian program resitasi pada mahasiswa, berisikan soal-soal konseptual beserta balikan 
yang merepresentasikan penguatan konsep dengan maksud dapat mengubah kesalahan konsep (I. 
laili Afwa, Sutopo, 2016). Suatu miskonsepsi dapat tertanam menetap tanpa sadar secara 
berkelanjutan apabila tidak adanya pembuktian baik salah atau benar maupun pendapat lain yang 
menentang (M. Taufiq, 2012). Miskonsepsi sangatlah menghambat proses penyampaian materi 
pengetahuan kepada siswa dan dapat menjadi penghalang tercapainya keberhasilan proses belajar 
(Kaltakci Gurel et al., 2015). Untuk menghindari hal tersebut, seorang fasilitator harus dapat 
menciptakan fondasi pemahaman konsep yang baik. Indikator pemahaman konsep yang baik, salah 
satunya adalah kemampuan mahasiswa untuk mengenali dan memanipulasi konsep–konsep yang 
didapat dalam bentuk berbagai representasi yang tepat (A. Sriyansyah, 2015). Apabila mahasiswa 
telah memahami konsep dengan benar maka dalam menjawab masalah-masalah yang ada pada 
konsep tersebut akan konsisten dan cenderung sama walaupun representasinya berbeda. Oleh 
karena itu, kekonsistensian dan pemahaman mahasiswa sangatlah berkaitan erat satu sama lain. 

2.3. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur dengan melakukan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan sumber penelitian menggunakan data 
sekunder berupa artikel-artikel penelitian terdahulu yang membahas tentang kesalahan konsep 
pada materi kinematika 1 dimensi dan keunggulan dari program resitasi untuk diterapkan pada 
konsep fisika. Pengumpulan data sekunder dilakukan pada tanggal 14-20 September 2021. Selain itu, 
dilakukan pula penyebaran angket melalui google form. Laman angket dapat diakses pada 
https://forms.gle/RFErNVCx5Ug7EbjQ6 kepada mahasiswa fisika Universitas Negeri Malang untuk 
mengetahui tingkat miskonsepsi dan kebutuhan media terlebih selama pembelajaran jarak jauh. 
Metode penelitian tersebut digambarkan pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Diagram Alir Metode Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian yang diperoleh pada seleksi bertahap menggunakan aplikasi Mendeley Desktop 

adalah 10 artikel yang membahas tentang kesalahan konsep pada materi kinematika 1 dimensi dan 
3 artikel tentang pengembangan program resitasi. Dari keseluruhan artikel, tujuan yang diharapkan 
adalah mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep fisika. Tabel 1 
merupakan hasil analisis data sekunder pada artikel-artikel dalam rentang 2014-2020 yang 
membahas mengenai kesalahan pada topik-topik kinematika 1 dimensi antara lain: 1. jarak dan 
perpindahan (7 artikel); 2. kecepatan dan kelajuan (6 artikel); 3. percepatan (4 artikel); 4. GLB dan 
GLBB (11 artikel). Diantara keempat topik tersebut, topik GLB dan GLBB merupakan yang paling 
banyak terjadi miskonsepsi. 

Tabel I. Miskonsepsi Kinematika 1 Dimensi pada Artikel 
Topik Miskonsepsi Penulis 

Jarak dan perpindahan Jarak dan perpindahan sama (M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014), 
(M. Al Faris and J. Srikandijana, 
2020), (Larasati & Rusnayati, 
2019), (Sutopo et al., 2020), (I. K. 
Werdhiana and I. W. Darmadi, 
2020), dan (H. Suyuti, S. Kusairi, 
2016)  

 Jarak mempunyai arah (M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014) 

Kecepatan dan kelajuan Kecepatan dan kelajuan sama (M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014), 
(Larasati & Rusnayati, 2019), 
(Sutopo et al., 2020), (I. K. 
Werdhiana and I. W. Darmadi, 
2020), dan (Y. Yolanda, 2017) 

 Kelajuan besaran vektor (M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014), 
(Sutopo et al., 2020), (Busyairi & 
Zuhdi, 2020)(Busyairi & Zuhdi, 
2020)  

 Spidometer alat ukur kecepatan (M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014), (I. 
K. Werdhiana and I. W. Darmadi, 
2020), dan (Y. Yolanda, 2017) 

Percepatan Rancu antara percepatan dan speed (M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014) 
dan (Kusairi et al., 2019) 

 Percepatan selalu bernilai positif (M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014), 
(Sutopo et al., 2020), (Y. Yolanda, 
2017), dan (Busyairi & Zuhdi, 
2020)  

 Dua benda bergerak dalam waktu dan 
percepatan sama maka jarak tempuhnya 
juga sama 

(M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014), 
(Sutopo et al., 2020) , dan 
(Busyairi & Zuhdi, 2020)   

 Arah percepatan sama dengan arah gerak 
benda 

(M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014), 
dan (Sutopo et al., 2020) 

GLB dan GLBB Sulit membedakan grafik hubungan 
dalam GLB dan GLBB 

(M. N. Hudha, L. Yulianti, 2014), 
(Sutopo et al., 2020), (I. K. 
Werdhiana and I. W. Darmadi, 
2020), (H. Suyuti, S. Kusairi, 
2016), (Y. Yolanda, 2017), 
(Busyairi & Zuhdi, 2020) , (Kusairi 
et al., 2019), (Murtayasa et al., 
2019), dan (Prihatini et al., 2017)  

 

Sedangkan, pada tabel 2 merupakan hasil analisis data sekunder pada artikel-artikel dalam 
rentang 2016-2017 yang membahas mengenai penerapan program resitasi pada konsep hukum III 
Newton, gaya dan gerak, dan Free-Body Diagrams. Dari ketiga materi yang diuji coba, dihasilkan bahwa 
pada kedua keadaan yaitu sebelum dan sesudah menghasilkan persentase peningkatan yang cukup 
signifikan.  

Tabel 2. Penerapan Program Resitasi pada Konsep Fisika 
Konsep Sebelum Sesudah 

Hukum III Newton  5,7% menjawab benar dengan pemahaman 
mantap saat pretest 

94,3% menjawab benar saat posttest 

0% memiliki pemahaman sebagian 2,9% memiliki pemahaman sebagian 
karena sebelumnya miskonsepsi 
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77,1% mengalami miskonsepsi 0% yang mengalami miskonsepsi 

17,1% tidak paham dengan konsep 2,9% tidak paham 

Gaya dan gerak  Skor rata-rata pretest 32,9  Skor rata-rata posttest 53,9 
Dengan rincian Nilai d-effect size 
diperoleh sebesar 1,46 termasuk 
kategori “kuat” sedangkan nilai N-gain 
diperoleh sebesar 0,31 termasuk 
kategori “sedang”  

Free-Body Diagrams  Hanya 4 mahasiswa (9,70%) yang mampu 
menjawab benar soal FBDs 

Terdapat 43 mahasiswa (93,48%) 
yang mampu menjawab benar 

 

Adapun hasil analisis data pada angket penyebaran yaitu 3 dari 7 mahasiswa yang mengisi, 
merasa mengalami miskonsepsi pada materi kinematika 1 dimensi pada poin 4 dengan rentang poin 
1-5 dan 4 lainnya pada poin 3.  Pada analisis kebutuhan media pembelajaran jarak jauh, ada 1 
mahasiswa yang mengisi pada poin 5, 2 mahasiswa pada poin 4, dan 4 mahasiswa pada poin 3. 

4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa mahasiswa masih memiliki 

tingkat pemahaman konsep yang rendah terhadap materi kinematika 1 dimensi terutama pada topik 
GLB dan GLBB. Oleh karena itu, pengembangan program resitasi pada materi ini sangatlah perlu 
dilakukan mengingat hasil analisis keurgensian pembuatan soal-soal konseptual yang dikemas 
dalam program resitasi dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika mahasiswa 
seperti pada materi hukum III Newton, gaya dan gerak, dan Free-Body Diagrams. 
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